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Abstract

The purpose of this study was to know the resistant pattern of Salmonella typhi (S. typhi)
isolated from wolf fish (Hoplias malabaricus) to antibiotics in Bali Safari and Marine
Park. S. typhi was isolated from fecal swab collected from the illness fish. The S. typhi
was confirmed with Microgen™ GN A ID test’s method. The antibiotic sensitivity of the
S. typhi was tested using streptomycin, gentamicin, penicillin, vancomycin, and
chloramphenicol according to the Kirby bouer method. The results showed that the
isolate of S. typhi was resistant to penicillin and vancomycin, but sensitive to
streptomycin, gentamicin, and chloramphenicol.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola resistensi S. typhi yang diisolasi dari ikan
serigala (Hoplias malabaricus) terhadap antibiotik di Bali Safari dan Marine Park. S.
typhi diisolasi dari spesimen swab feses yang dikoleksi dari ikan yang sakit. Bakteri
tersebut diteguhkan dengan seperangkat tes Microgen™ GN A ID. Kepekaan S. typhi
terhadap antibiotik diuji menggunakan streptomycin, gentamycin, penicilin, vancomycin,
dan chloramphenicol sesuai dengan metode Kirby bouer. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa isolat S. typhi asal ikan serigala (Hoplias malabaricus) resisten terhadap penicilin
dan vancomycin, tetapi sensitif terhadap streptomycin, gentamicin, dan chloramphenicol.
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PENDAHULUAN

Ikan serigala(Hoplias malabaricus)
merupakan salah satu jenis ikan air tawar
yang berasal dari Amerika Latin. Ikan ini
banyak ditemukan di sungai Argentina
pada musim panas. lkan ini termasuk
dalam family Erythrinidae yang dilindungi
di Amerika Latin dan di California (Bloch,

1794).

Pemeliharaan ikan serigala tidak
hanya sebagai hobi tetapi telah
berkembang  menjadi  objek  yang

dimanfaatkan dunia pendidikan, penelitian,
medis, maupun keperluan konservasi lain
(Handajani, 2009). Informasi tentang tata
cara budidaya ikan serigala sudah mulai
banyak ditulis. Namun informasi ilmiah
tentang penyakit-penyakit yang menyerang
H. malabaricus baik di skala internasional
maupun nasional masih sangat langka.
Keberadaan ikan ini cukup penting karena
posisinya sebagai karnivora dalam rantai
makanan. Belum banyak diketahui tentang
penyakit yang menyerang H. malabaricus.
Penelitian yang dilaporkan lebih banyak
pada kasus kontaminasi logam berat
sehingga menjadikannya sebagai
bioindikator pencemaran logam berat,
seperti mercury (Jesus et al., 2012).
Budidaya ikan secara intensif dengan
tingkat populasi tinggi dapat menyebabkan
ikan stres sehingga memicu terjadinya
penyakit (Galindo, 2004). Penyakit dapat
disebabkan oleh virus, parasit dan bakteri.
Bakteri yang dapat menginfeksi ikan
adalah famili enterobacteriaceae, salah
satunya S. typhi. Salmonella adalah bakteri
berbentuk batang, ukuran lebar antara 0.3 —
0.5 pm dan panjang 0.7 — 2.5 pum (Adlim,
2007). Pada umumnya, bakteri S. typhi
bersifat patogen dan dapat menginfeksi
manusia, hewan dan ikan (Kunarso, 1987).
Salmonellosis merupakan penyakit yang
disebabkan oleh Salmonella, dan bersifat
zoonosis. Sumber penularan berupa eksresi
hewan dan manusia. Tanda klinis
salmonellosis yang paling sering adalah
gastroenteritis (Poeloengan et al., 2004).
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Sementara, publikasi tentang infeksi S.
typhi pada ikan masih sangat jarang.
Penanganan penyakit bakteri yang
disebabkan oleh famili enterobacteriaceae
khususnya S. typhi dapat menggunakan
antibiotik. Antibiotik digunakan sebagai
antisipasi pencegahan penyakit,
memperbaiki sistem pencernaan hewan
untuk  menjadi  lebih  efisien, serta
meningkatkan  nafsu makan  hewan.
Antibiotik yang sering digunakan untuk
pengobatan infeksi bakteri pada ikan
adalah  Chloramphenicol, Streptomycin,
Vancomycin, Penicillin dan Gentamicin
(Trust, 1976). Antibiotik Chloramphenicol,

Streptomycin, Gentamicin mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
aeromonas hydropyla (Alzainy, 2011).

Penicillin dilaporkan dapat membunuh
beberapa spesies bakteri vibrio, sebaliknya,
bakteri vibrio tersebut resisten terhadap
vancomycin (Felicia et al., 2004).
Penggunakan antibiotik untuk
mengobati penyakit karena infeksi bakteri
dapat menimbulkan masalah. Masalah
tersebut berkaitan dengan efek toksik dari
obat, residu obat, dan pengembangan
mikroba resisten (Oghe et al.,, 2011).
Informasi mengenai tingkat resistensi
bakteri terhadap antibiotik sangat penting
untuk  menentukan  kebijakan  dan
penanggulangan penyakit yang efektif dan
efisien. Sejauh ini, data mengenai tingkat
resistensi bakteri, seperti S. typhi penyebab
salmonellosis, masih sangat langka di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap pola resistensi S. typhi yang
diisolasi dari ikan serigala terhadap
beberapa antibiotik di Taman Rekreasi Bali
Safari dan Marine Park, Denpasar, Bali.

MATERI DAN METODE

Isolasi Bakteri S. typhi

Swab feses ikan serigala yang
menderita mencret kehijauan dikoleksi
menggunakan media transport amies,
selanjutnaya, di-subculture pada media
Blood agar, dan diinkubasikan ke dalam
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inkubator dengan suhu 37°C selama 18-24 Streptomysin masih memiliki daya hambat
jam. Koloni bakteri yang tumbuh diuji terhadap pertumbuhan S. typhi dengan
secara biokimia menggunakan seperangkat zona hambat yang bervariasi (Gambar 1).
tes dari Microgen™ GN A ID yang terdiri

dari uji lisin, Ornitin, H,S, glukosa, Tabel 1 Uji biokimia SalmoneIIathlphi

manitol, xilos, ONPG, indol, urease, V.P, menggunakan Microgen ™ GN A
citrate dan T.D.A (O’hara, 2005). Hasil uji No Uji Biokimia Hasil
positif ditandai oleh perubahan warna pada 1 Oxidase -
microwell. Standar identifikasi Salmonella 2 Motility +
typhi berdasarkan tabel Microgen™ GN A 3 Lysine +
ID disajikan pada Table 1. Koloni yang 4 Ornithine *
menunjukkan hasil uji seperti Tabel 1 ‘g CHafScose :
dilanjutkan  dengan  uji  sensitivitas 7 Mannitol N
antibiotik secara invitro. 8 Xylose +
Uji sensitivitas in vitro 190 Icr)ll(;loplg
Uji kepekaan bakteri terhadap antibiotik 11 Urease +
menggunakan metode difusi dari Kirby 15  yp +
bouer Suspensi Salmonella typhi yang 13 Citrate +
mengandung 0,5 Standar McFarland = 1,5 14 TDA -

x 10° sel ditanam pada media Muller
Hinton Agar dan diinkubasi pada suhu
37°C. Setelah seluruh suspensi bakteri
terserap, satu cakram antibiotik diletakkan
di tengah media dan empat cakram lain
mengelilinginya. Media diinkusbasi pada
suhu 37°C selama 18 jam. Tingkat
resistensi ditentukan berdarakan diameter
zona hambat.

HASIL DAN PEMBAHASA Gambar 1 Uji kepekaan bakteri Salmonella typhi
terhadap antibiotik. 1.Streptomycin,

. . 2.Gentamycin, 3.Penicilin,

Hasil Penelitian 4.Vancomycin,5.Chloramphenicol
Hasil uji sensitivitas S. typhi yang

diisolasi dari ikan serigala terhadap

antibiotik  disajikan pada Table 2.

Chloramphenicol, Gentamycin, dan

Tabel 2 Hasil uji sensitivitas antibiotik terhadap bakteri S. typhi

No Antibiotik Standarisasi Kepekaan Antibiotik*) Hasil Penelitian

R I S S.typhi  Interpretasi
1. Streptomysin (S) <1lmm 12-14mm >15mm 16 mm Sensitif
2. Gentamycin (GN) <I2mm 13-14mm >15mm 21 mm Sensitif
3. Penicillin (P) <I3mm 14-16mm >17mm 8 mm Resisten
4. Vancomycin (VA) <l4mm 15-16mm >17mm 8 mm Resisten
5. Chloramphenicol (C) <12mm 13-17mm >18mm 25 mm Sensitif

*Standar dari Ferraro et al. (2000)
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Pembahasan

Pengujian bakteri pada feses ikan
serigala yang menderita diare hijau positif
mengandung S. typhi. S. typhi dapat
menginfeksi manusia yang menyebabkan
demam enterik (Oubrim et al., 2012), dan
merupakan penyebab diare pada berbagai
hewan, bahkan terkadang bakteri bersifat
invasif sehingga menyebabkan infeksi
ekstraintestinal terutama pada inang yang
memiliki daya tahan tubuh rendah (Yenny
dan Elly, 2007). Kurangnya publikasi
mengenai penyebab diare pada ikan
menyebabkan deteksi penyakit penyebab
bakteri kurang diketahui. Hasil penelitian
ini membutikan bahwa S. typhi juga dapat
menginfeksi ikan yang ditandai oleh diare.

Pengobatan infeksi bakteri dapat
diberikan antibiotik baik yang bersifat
bakteriostatik ~ maupun  bakteriosidal.
Namun penggunaan antibiotik pada
manusia dan hewan yang kurang bijak
menimbulkan munculnya mikroorganisme
resisten, tidak hanya mikroba sebagai
target antibiotik tersebut, tetapi juga
mikroorganisme lain yang memiliki habitat
yang sama dengan mikroorganisme target
(Maratua, 2008). Pada penelitian ini
antibiotik ~ yang  digunakan  adalah
streptomycin,  gentamicin,  penicillin,
vancomycin dan chloramphenicol.
Pemilihan antibiotik ini didasarkan pada
realita di lapangan yakni jenis antibiotik
yang sering digunakan untuk terapi
penyakit pada ikan. Bakteri S. typhi yang
diisolasi dari ikan serigala telah resisten
terhadap penicillin  dan  vancomycin
dengan diameter daya hambat 8 mm.
Laporan mengenai infeksi S. typhi pada
ikan serigala merupakan kejadian pertama
di Indonesia dimana seharusnya bakteri ini
belum mengalami resistensi, namun hasil
pengujian menunjukan bahwa bakteri telah
resisten. Fenomena ini mungkin
menggambarkan dua hal yaitu pertama,
bahwa bakteri yang menginfeksi ikan telah
resisten sebelumnya. Bakteri ini dapat
berasal dari lingkungan dan hospes
(manusia dan hewan). Kedua, bahwa
bakteri mengalami proses resistensi di
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dalam tubuh ikan akibat pemberian
antibiotik yang kurang tepat dan
berkepanjangan.  Sedangkan antibiotik
streptomycin, gentamycin, dan

chlorampenicol memiliki sensitivitas yang
tinggi dalam menghambat bakteri S. typhi
dengan diameter hambat berturut-turut 16
mm, 21 mm dan 25 mm.

Penggunaan antibiotik dalam jumlah
besar kurang efisien, tidak ekonomis, dan
mengakibatkan bertambahnya jenis bakteri
yang resisten, serta dapat mencemari
lingkungan (Yuhana, 2008). Kejadian
resisten antibotik mengakibatkan obat
tidak mampu menghambat atau membunuh
bakteri yang bersangkutan sehingga
pengobatan akan sia-sia (Besung, 2009).
Resistensi antimikroba telah menjadi
masalah global. Strategi untuk
menghindari resistensi adalah menemukan
inovasi dan antimikroba baru (Devendr et
al., 2011). Produksi antibiotika baru yang
berasal dari fitofarmaka (tanaman obat)
merupakan  alternatif ~ yang  perlu
dipertimbangkan.

SIMPULAN

S. typhi yang diisolasi dari ikan serigala di
Taman Rekreasi Bali Safari dan Merine
Park, Denpasar, Bali sensitif terhadap
antibiotik chlorampenicol, gentamycin,
dan  streptomycin, namun,  resisten
terhadap  antibiotik  penicilin ~ dan
vancomycin.
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